BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar pada uraian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya,

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Jual beli genitri yang ada di Desa Soso merupakan jual beli biji genitri
yang menurut kepercayaan orang Hindu, biji ini merupakan titisan Dewa
Siwa. Biji Genitri ini biasanya dimanfaatkan oleh orang Hindu sebagai
sesembahan dalam ritual, sesaji dalam Kkegiatan larung laut, serta
dipercaya memberikan berkah kesehatan, kekayaan, dan pengampunan
dosa.

2. Jual beli biji genitri yang biji tersebut bisa dimanfaatkan sebagai
sesembahan ataupun sesaji ritual bersesuaian dengan ketetapan hukum
yang ada pada kasus menjual anggur kepada pembuat arak. Adapun
pandangan al-madhahib al-arba’ah terkait dengan hal tersebut adalah,
Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa menjual anggur
kepada pembuat minuman Kkeras secara dhahir dihukumi sah saja, akan
tetapi makruh. Sedangkan Imam Maliki dan Hanbali berpendapat bahwa
menjual anggur kepada pembuat khamr adalah tidak sah, hal ini
dilakukan karena tindakan antisipasi. Karena, hal yang digunakan sebagai
sarana yang mewujudkan sesuatu yang haram itu hukumnya haram
meskipun hanya dengan niat. Begitu juga dengan menjual biji genitri

yang bisa dijadikan sebagai sesembahan.
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B. Saran

Berdasar pada penelitian yang sudah dilakukan dan pemaparan yang
telah disampaikan, berikut beberapa saran yang disampaikan penyusun
hingga kiranya bisa dijadikan pertimbangan:

1. Bagi pemerentah daerah Desa Soso, hendaknya lebih memberikan
perhatian terkait jual beli ganitri yang sedang marak dilakukan oleh
masyarakat desanya. Bagi masyarakat yang ikut andil dan berperan
dalam jual beli biji ganitri ini, seyogyanya lebih berhati-hati
dengan transaksi yang dilakukan. Sehingga transaksi jual beli bisa
sesuai dengan aturan agama Islam.

2. Untuk lebih melengkapi dan memperdalam pembahasan tentang

jual beli biji genitri ini, penting adanya penelitian lanjutan.
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